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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN. 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari bukti bahwa perusahaan dengan 

kinerja yang tinggi memiliki kecenderungan untuk menggunakan dana internalnya 

dalam pembiayaan kegiatan operasional perusahaan, sesuai dengan yang 

dinyatakan dalam teori pecking order. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu hutang, likuiditas, tangibilitas aset, dan ukuran perusahaan. Dari hasil 

penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa leverage dan likuiditas tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini membuktikan 

bahwa perusahaan sampel, yaitu perusahaan yang tergabung dalam LQ45, 

cenderung memilih menggunakan dana internal untuk pembiayaan kegiatan 

operasionalnya. Dengan menggunakan dana internal, mencerminkan bahwa 

perusahaan tersebut dalam kondisi keuangan yang baik, yang mana kebutuhan 

perusahaan dapat tercukupi tanpa harus menggunakan dana eksternal. Hal ini 

dapat meningkatkan nilai perusahaan dan menjamin kinerja yang baik. 

Selanjutnya, tangibilitas aset berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini disebabkan semakin tinggi aset tetap yang dimiliki 

maka akan semakin tinggi pula biaya penyusutannya, dimana akan menurunkan 

pendapatan dan mencerminkan kinerja perusahaan tersebut buruk dalam 

pengelolaan aset yang dimiliki. Perusahaan dengan kinerja yang lebih baik 

ditandai dengan besarnya ukuran perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pengaruh positif signifikan antara ukuran dengan kinerja keuangan perusahaan, 

dimana semakin besar pendapatan yang diterima maka ukuran perusahaan akan 

menjadi lebih besar.  
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5.2 Keterbatasan  

Setiap penelitian memiliki keterbatasan sebab tidak ada penelitian yang 

sempurna. Begitu pula dengan penelitian ini yang memiliki keterbatasan berupa: 

1. Penelitian ini terbatas pada data sekunder laporan keuangan perusahaan 

LQ45 sehingga tidak dapat menjelaskan segala detail informasi terkait 

kebijakan-kebijakan perusahaan yang dapat mendukung hasil penelitian.   

2. Hanya terdapat lima variabel dalam penelitian ini yang terfokus pada 

pendanaan internal perusahaan tanpa melihat tingkat pertumbuhan saham 

dan pembagian dividen. 

 

5.3 Saran  

Hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk peneliti di masa depan 

menjadikan penelitian ini sebagai masukan dan referensi agar dapat diperbaiki 

menjadi lebih baik lagi. 

1. Saran Akademis 

Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki topik yang sama 

diharapkan dapat menambah variabel lain seperti pertumbuhan saham dan 

pembagian dividen. Lalu, selain hanya melihat pada laporan keuangan 

perusahaan, dapat memperhatikan kebijakan-kebijakan perushaan dalam 

pemilihan pendanaan. 

 

2. Saran Praktis 

Melalui penelitian ini, diketahui jika hutang dan likuiditas tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, maka dari itu diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi referensi maupun bahan diskusi bagi pembuat 

kebijakan suatu perusahaan untuk lebih mempertimbangkan penggunaan 

dana internal perusahaan sebagai pemenuhan kebutuhan operasional dan 

investasi agar dapat menghindari risiko-risiko yang didapat dari penggunaan 

dana eksternal. Modal eksternal dapat dipertimbangkan untuk pembiayaan 

lain yang membutuhkan dana lebih. Perusahaan dapat meningkatkan 
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pendapatan dan mengontrol kepemilikan aset tetap untuk kinerja perusahaan 

yang lebih baik. 
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